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ABSTRACT 

          This study aims to determine how the influence of organizational culture 

and work discipline on nurse performance in Hospital Private Lancang Kuning 

Pekanbaru 

This research method is descriptive and quantitative by using program of SPSS 

21, where sample used is nurse performance in Hospital Private Lancang Kuning 

Pekanbaru with respondents as many 86 people. For sampling technique used census 

method. The  Data collection techniques through questionnaires and interviews. 

 

          The results of ananlisis use validity test, reability test, determination test, simple 

linear regression test, multiple linear regression test, t test and F test so that it can be 

seen that motivation variables significantly influence nurse performance, that work 

discipline has a significant effect on nurse performance, and A significant influence 

between motivation and work discipline on nurse performance. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Di era persaingan bebas 

sekarang ini, sumber daya manusia 

yang terampil, ahli, professional dan 

dengan prestasi tinggi merupakan 

dambaan semua organisasi baik swasta 

maupun  pemerintah. Adapun sasaran 

yang hendak dicapai dengan adanya 

sumber daya manusia yang berkualitas 

tersebut adalah produktivitas kerja atau 

sebuah kinerja yang baik. 

Masalah produktivitas dan 

kinerja menjadi pusat perhatian dari 

kalangan berbagai organisasi, karena 

hal tersebut menyangkut efesiensi dan 

efektivitas penggunaan sumber daya 

manusia dalam mencapai tujuan dan 

visi organisasi.Untuk dapat memiliki 

sumber daya manusia yang berdaya 

guna, sebuah organisasi dalam 

melakukan bimbingan, pendidikan, dan 

pelatihan sesuai dengan bidang kerja 

dari karyawan. Sebuah organisasi juga 

harus bisa meningkatkan motivasi kerja 

para karyawan sebagai salah satu cara 

meningkatkan produktivitas / kinerja. 

Apabila para karyawan memiliki 

motivasi kerja yang tinggi, hal tersebut 

dapat terwujud dalam tindakan dan 

pelaksanaan tugas sehari-hari yang 

mempunyai pengaruh dalam 

mewujudkan visi dan misi yang diukur 

dalam ukuran kinerja. 

Azar & Shafighi (2013) 

menyatakan bahwa satu alasan 

kesuksesan karyawan dan organisasi 

adalah karena adanya faktor motivasi 

yang tinggi dan konsep motivasi yang 

digunakan untuk menjelaskan 

kemampuan dan kesempatan bekerja. 

Motivasi adalah sebuah faktor yang 

lebih mengarah pada perilaku dalam 

organisasi. Di dalam diri seseorang 

selalu akan mempunyai motivasi yang 

digunakan untuk menggerakan 

perilakunya di dalam memenuhi tujuan 

tertentu.  

Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru terletak di 

JL.Ronggowarsito ujung NO.5A, 

Pekanbaru merupakan salah satu rumah 

sakit swasta dikota pekanbaru yang 

menjadi alternatif bagi pasien dalam 

pemenuhan kebutuhan kesehatannya. 

Rumah Sakit Lancang Kuning 

pekanbaru mengkhususkan diri 

menjadi rumah sakit yang melayani 

layanan Umum, Jiwa dan 

Ketergantungan Obat. Dengan  kondisi 

rumah sakit lancing kuning saat ini 

yang sudah menandatangani kerjasama 

dengan pihak BNN kota pekanbaru  

pada tahun 2016. Rumah Sakit Lancang 

Kuning juga merasakan adanya tingkat 

persaingan yang semakin ketat dengan 

rumah sakit lainnya. Persaingan yang 

terjadi bukan hanya dari teknologi 

peralatan kesehatan, namun juga 

persaingan dalam memberikan layanan 

kesehatan yang berkualitas demi 

memenuhi kepuasan konsumen yang 

dapat meningkatkan jumlah pasien. 

 

RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan pada latar 

belakang yang telah  dikemukakan 

diatas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

“Bagaimana Pengaruh Motivasi dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Perawat Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru”? 

 “ Bagaimana Pengaruh Motivasi 

dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Perawat Pada Rumah Sakit 
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Swasta Lancang Kuning 

Pekanbaru?” 

TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan perumusan masalah 

diatas, maka tujuan dari penelitian 

yang ingin dicapai adalah : 

a. Untuk mengetahui dan 

menganalisis motivasi kerja 

perawat Rumah Sakit Swasta 

Lancang Kuning Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui dan 

menganalisis disiplin  kerja 

perawat  Rumah Sakit Swasta 

Lancang Kuning Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui dan 

menganalisis kinerja perawat 

Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru. 

d. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh 

motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan 

Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru. 

e. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja perawat 

pada rumah sakit swasta 

lancang kuning pekanbaru. 

f. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh 

motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada rumah sakit 

swasta lancang kuning 

pekanbaru.  

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

KINERJA KARYAWAN 

Kinerja pada umumnya 

dikatakan sebagai ukuran bagi 

seseorang dalam pekerjaannya. Kinerja 

merupakan landasan bagi produktivitas 

dan mempunyai kontribusi bagi 

pencapaian tujuan organisasi. Tentu 

saja kriteria adanya nilai tambah 

digunakan di banyak perusahaan untuk 

mengevaluasi manfaat dari suatu 

pekerjaan  ataupun  pemegang   jabatan.  

Kinerja  dari  setiap  pekerja  harus 

mempunyai nilai tambah bagi suatu 

organisasi atas penggunaan sumber 

daya yang telah dikeluarkan 

(Husnawati, 2006). 

Menurut Mangkunegara 

(2009) mengemukakan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja secara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

 Menurut Wahyuddin  

(2006)  menerangkan  bahwa  

pengertian  kinerja  adalah 

kemampuan kinerja yang  dicapai dan 

diinginkan dari perilaku karyawan 

dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan pekerjaanyang menjadi 

tanggung jawab secaraindividu 

maupun kelompok. 

 

MOTIVASI KERJA 

Malayu S.P.Hasibuan (2009) 

menyatakan, motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegarahan kerja seseorang 

agar mereka mau bekerja sama, bekerja 

efektif dan terintegrasi dengan segala 

daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. 

Menurut Luthans (2006) 

motivasi adalah proses sebagai langkah 

awal seseorang melakukan tindakan 

akibat kekurangan secara fisik dan 

psikis atau dengan kata lain adalah 
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suatu dorongan yang ditunjukan untuk 

memenuhi tujuan tertentu. 

Menurut Robbin (2008) 

motivasi adalah keinginan untuk 

berusaha sekuat tenaga untuk mencapai 

tujuan organisasi yang dikondisikan 

atau ditentukan oleh kemampuan usaha 

untuk memenuhi suatu kebutuhan 

individu. 

 

DISIPLIN KERJA 

Menurut Pengertian disiplin 

menurut Amran (2009) menjelaskan 

bahwa disiplin adalah sikap kesediaan 

dan kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan menaati segala norma 

peraturan yang berlaku di sekitarnya. 

Menurut Davis (2002) “Disiplin 

adalah tindakan manajemen untuk 

memberikan semangat kepada 

pelaksanaan standar organisasi, ini 

adalah pelatihan yang mengarah pada 

upaya membenarkan dan melibatkan 

pengetahuan-pengetahuan sikap dan 

perilaku perawat sehingga ada 

kemauan pada diri perawat untuk 

menuju pada kerjasama dan prestasi 

yang lebih baik”. Disiplin itu sendiri 

diartikan sebagai kesediaan seseorang 

yang timbul dengan kesadaran sendiri 

untuk mengikuti peraturan-peratuan 

yang berlaku dalam organisasi. 

Menurut Handoko (2001) 

disiplin adalah kegiatan manajemen 

untuk menjalankan standar-standar 

organisasional.Ada dua tipe kegiatan 

pendisiplinan yaitu preventif dan 

korektif.Dalam pelaksanaan disiplin, 

untuk memperoleh hasil seperti yang 

diharapkan, maka pemimpin dalam 

usahanya perlu menggunakan pedoman 

tertentu sebagai landasan pelaksanaan. 

 Hipotesis  

H1 : Diduga motivasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan      pada rumah 

sakit swasta lancang 

kuning pekanbaru 

H2 : Diduga disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja     

karyawan pada rumah 

sakit swasta lancang 

kuning pekanbaru 

H3 : Diduga ada pengaruh 

motivasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Rumah 

Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru. 

  Metode Penelitian  

Lokasi dan objek penelitian 

Lokasi penelitian RS Swasta 

Lancang Kuning terletak Jl. 

Ronggowarsito Ujung No.5A, 

Pekanbaru. Objek penelitian adalah 

mengenai Pengaruh Motivasi dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Perawat Rumah Sakit Lancang Kuning 

Pekanbaru.  

Populaasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perawat rumah sakit 

swasta lancang kuning pekanbaru yang 

berjumlah 86 orang. Teknik 

pengambilan sampel ditentukan dengan 

sensus (seluruh populasi dijadikan 

sampel), sejumlah 86 orang sedangkan 

yang menjadi key informant adalah 

Human Resources Development 

(HRD) dan karyawan   Rumah Sakit 

Swasta Lancang Kuning Pekanbaru. 

Teknik Pengumpulan Data  
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Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi metode kuesioner, 

wawancara dan observasi (Husein, 

2003). 

a. Kuesioner yaitu teknik 

pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya 

tentang sejauh mana pengaruh  

motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan Pada 

Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru. 

b.Wawancara yaitu dengan 

mengadakan Tanya jawab kepada 

pihak Rumah Sakit Swasta 

Lancang Kuning Pekanbaru 

untuk dapat memperoleh 

informasi mengenai hal, kondisi, 

serta situasi yang bersangkutan 

dengan masalah yang sedang 

dilakukan penelitian.  

 Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini data 

dianalisis secara deskriptif dan 

kuantitatip. Untuk analisis kautitatif 

dicari menggunakan bantuan program 

SPSS. Untuk menguji hipotesis 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, 

analisis regresi linear sederhana dan 

berganda, uji koefisien determinasi, 

uji t dan uji F 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Analisis Deskriptif Penerapan 

Motivasi Pada Rumah Sakit Swasta 

Lancang Kuning Pekanbaru 

Penerapan Motivasi Pada Rumah Sakit 

Swasta Lancang Kuning Pekanbaru 

secara keseluruhan terkategori ‘sanngat 

setuju”. Dimana yang paling sangat 

setuju adalah penerapan rasa aman 

dengan skor tertinggi dan yang lemah  

pada aktualisasi diri dimana kedua 

dimensi ini terkategorikan dalam skor 

terendah dari yang lainnya.  Ini jelas 

menunjukkan Penerapan Motivasi Pada 

Rumah Sakit Swasta Lancang Kuning 

Pekanbaru.  

Analisis Deskriptif Penerapan 

Disiplin Kerja Pada Rumah Sakit 

Swasta Lancang Kuning Pekanbaru 

Pelaksanaan disiplin kerja pada 

Rumah Sakit Swasta Lancang Kuning 

Pekanbaru terkategori sangat setuju. 

Dimana yang paling baik dilaksanakan 

adalah pada dimensi ketaatan pada 

peraturan dan pada dimensi kesadaran 

pribadi dengan skor tertinggi. Ini jelas 

menunjukkan pelaksanaan disiplin 

kerja yang baik dikalangan perawat 

pada Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru. Dengan baiknya 

pelaksanaan disiplin kerja dalam rumah 

sakit maka akan terciptanya  rasa 

tanggungjawab yang besar dari diri 

perawat dan lebih disiplin dalam 

melaksanakan tugas-tugasya.  

Analisis Deskriptif Penerapan 

Kinerja Karyawan Pada Rumah 

Sakit Swasta Lancang Kuning 

Pekanbaru 

  Pelaksanaan kinerja karyawan 

Pada Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru secara keseluruhan 

terkategori sangat setuju . Dimana yang 

paling baik dilaksanakan adalah pada 

dimensi kemampuan dan komunikasi 

dan nilai yang paling rendah adalah 

dimensi kualitas kerja. ini jelas 

menunjukkan pelaksanaan kinerja 

perawat yang baik dikalangan perawat 
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pada rumah sakit swasta lancang 

kuning pekanbaru Dengan baiknya 

pelaksanaan kinerja perawat dalam 

perusahaan maka akan terciptanya 

keinginan untuk bekerja dengan baik 

dan memuaskan dalam diri perawat. 

Dalam artian perawat akan bersemgnat 

dalam bekerja dan akan timbul rasa 

cinta pada pekerjaannya.  

 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Menilai kevalidan masing – 

masing butir pernyataan dapat dilihat 

dari corrected item – total 

corelationmasing – masing pernyataan. 

Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan 

rtabel. Memiliki kevalidan masing – 

masing butir pernyataan dengan 

ketentuan: 

 Jika rhitung  ≥  rtabel,maka item-item 

pertanyaandinyatakan valid 

 Jika rhitung<rtabel,maka item - item 

pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Dengan menggunakan jumlah 

responden sebanyak 86 orang, maka 

dapat diperoleh nilai rtabelmelalui 

degree of freedom = n – 2, jadi degree 

of freedom = 86 - 2 = 84, maka tingkat 

kemaknaan pada 5% didapat = 0,212. 

 Uji Reliabilitas  

 Dari pengujian menggunakan 

SPSS menunjukkan Cronbach’s 

Alpha tiap variabel lebih besar dari 

0,6. Untuk variabel Motivasi (X1) 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,838, pada variabel Disiplin kerja 

(X2) nilai Crombach’s Alpha 

0,709, dan untuk variabel kinerja 

karyawan (Y) nilai Cronbac’s 

Alpha sebesar 0,834. Sehingga  

dapat disimpulakn bahwa 

konstruk-konstruk pernyataan 

yang merupakan dimensi dari 

variabel-variabel adalah reliable 

atau dapat diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

Rekapitulasi  Uji Pengaruh Motivasi (X)Terhadap Kinerja Perawat (Y) 
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Sumber : 

Data 

Olahan 2017 

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi 

yang sudah dimasukkan kedalam tabel 

rekapitulasi diatas maka dapat 

dirumuskan persamaan regresi untuk 

pengaruh motivasi terhadap kinerja 

perawat ,sebagai berikut : Y= 21,663 + 

0,559 

  Berdasarkan persamaan regresi 

tersebut maka dapat dijelasakan 

sebagai berikut: Konstanta 

sebesar 21,663 : artinya jika 

motivasi nilainya adalah 0, 

maka nilai kinerja perawat 

adalah sebesar 21,663 

 Nilai koefisien regresi variabel 

motivasi sebesar 0,559 : artinya 

jika variabel motivasi 

mengalami kenaikan sebesar 

1%, maka akan berdampak pada 

kinerja karyawan. Yaitu akan 

mengalami peningkatan juga 

sebesar 0,559 poin. 

Koefisien Determinasi (R2) Pengaruh 

Motivasi Terhadap Kinerja Perawat 

 Dari hasil uji koefisien 

determinasi (R2) diketahui R square 

merupakan koefisien determinasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh nilai R2 sebesar  0,513 atau 

51,3%. Artinya adalah bahwa variabel 

independen (motivasi) mempengaruhi 

variabel dependen (kinerja perawat) 

adalah sebesar 51,3%. Sedangkan 

sisanya  sebesar 48,7 % (100% - 51,3%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam model regresi ini.  

 

Uji Signifikan Individu (Uji t) 

Motivasi Terhadap Kinerja 

Perawat 

Berdasarkan distribusi uji t, 

diketahui nilai t tabel untuk df =39 pada 

alpha     5% /2atau 0,05/2= 0,025 adalah 

sebesar 1,988. Nilai t hitung sebesar 

7,495 > t tabel 1,988 dengan signifikan 

0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis adanya pengaruh  

signifikan motivasi terhadap kinerja 

perawat diterima.   Hal ini dapat 

diartikan semakin perusahaan dapat 

meningkatkan penerapan motivasi yang 

positif maka akan mempengaruhi 

kinerja perawat. 

   

 

 

 

 

Tabel 2 

Pengaruh   Konstanta  Koefisien 

Regersi  

R 

Square 

t hitung t tabel 

X1 Y 21,663 0,559 0,513 7,495 1,988 
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Rekapitulasi  Uji Pengaruh Disiplin Kerja (X2)Terhadap Kinerja 

Perawat(Y) 

 

Sumber : Data Olahan, 2017 

Regresi Sederhana Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Perawat 

Berdasarkan hasil uji koefisien 

regresi yang sudah dimasukkan 

kedalam tabel rekapitulasi diatas maka 

dapat dirumuskan persamaan regresi  

untuk pengaruh displin kerja terhadap 

kinerja perawat sebagai berikut : 

Y= a + bX 

Y= 14,614 + 1,681  

Berdasarkan persamaan regresi 

tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Koefisien regresi untuk 

disiplin kerja bernilai 

positif, artinya disiplin kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja perawat. 

2. Nilai konstanta sebesar 

14,614 artinya jika disiplin 

kerja nilainya 0, maka  nilai 

kinerja perawat adalah 

sebesar 14,614. 

3. Nilai koefisien regresi 

variabel disiplin kerja 

sebesar 1,681 : artinya jika 

variabel disiplin kerja 

mengalami kenaikan 

sebesar 1%, maka akan 

berdampak pada kinerja 

perawat. Yaitu akan  

 

 

 

 

 

mengalami peningkatan juga sebesar 

1,681 poin. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Sederhana Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Perawat 

Dari hasil uji koefisein 

determinasi diketahui R square 

merupakan koefesien determinasi. 

Diperoleh R2 (R square ) sebesar 0, 513 

atau 51,3%. Hal ini menunjukkan 

bahwa persentase sumbangan pengaruh 

variabel bebas X2 (disiplin kerja) 

terhadap variabel terikat Y (kinerja 

perawat) sebesar 0,513%. Sedangkan 

persentase sisanya sebear 48,7% (100% 

- 51,3%) dipengaruhi oleh variabel lain 

tidak dimasukkan dalam variabel 

penelitian ini.  

Uji Signifikan Individu (Uji t ) 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Perawat 

Berdasarkan distribusi uji t, 

diketahui t tabel maka df= 84 pada 

alpha 5%/2 atau 0,05/2= 0,025 adalah 

sebesar 1,988. Nilai t hitung sebesar 

9,401 > t tabel 1,988 dengan signifikan 

0,000 < 0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis adanya pengaruh 

signifikan disiplin kerja terhadap 

kinerja perawat diterima.  

 

 

Pengaruh   Konstanta  Koefisien 

Regersi  

R 

Square 

t hitung t tabel 

X2 Y 14,614 1,681 0,513 9,401 1,988 
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Tabel 3 

Rekapitulasi  Uji Pengaruh  Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2)Terhadap Kinerja Perawat (Y) 

 

 

 

 

 

Sumber:Data Olahan 2017 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas maka 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 

Y= 7,972 + 0,348X1 + 1,274X2 

Persamaan regresi diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 7,972 : 

artinya jika motivasi (X1) dan 

disiplin kerja (X2)  nilainya 

adalah 0. Maka nilai kinerja 

perawat adalah sebesar 7,972 

poin. 

2. Nilai koefisien regresi variabel 

motivasi  (X1)   

3. sebesar 0,348 : artinya jika 

variabel motivasi mengalami 

kenaikan sebesar 1% maka akan 

berdampak pada kinerja 

perawat yaitu akan mengalami 

peningkatan juga sebesar 0,348 

poin. 

4. Nilai koefisien regresi variabel 

disiplin kerja (X2)  sebesar 

1,274 : artinya jika variabel 

disiplin kerja mengalami 

kenaikan sebesar 1% maka akan 

berdampak pada kinerja yaitu 

akan mengalami peningkatan 

pula sebesar 1,274 poin.

. 

Koefisien Determinasi (R2) Berganda 

 Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi diketahui R2 (R Square)  

sebesar 0,638 atau 63,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase 

sumbangan pengaruh variabel bebas 

(X1 dan X2) terhadap variabel terikat 

(Y) sebesar 63,8% dan hubungan yang 

diberikan adalah sangat kuat dengan 

besar 0,638. Sedangkan persentase 

sisanya sebesar 36,2% (100% - 63,8%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Pengujian Simultan (Uji F/ ANOVA) 

Dari hasil pengujian secara 

simultan diperoleh dari hasil F hitung 

adalah  73,167 dengan signifikan 0,000. 

F tabel dapat diperoleh sebagai berikut 

: 

Ftabel= df1= k df2= n-k-1 

Dimana: n= jumlah sampel 

   k= jumlah variabel 

bebas 

 Ftabel= df1=2 df2= 41-2-

1= 84 

Alpha = 5%= 0,05 

Jadi nilai Ftabel pada df1 = 

2=dan df2 = 84 adalah 3,11. Hal ini 

berarti Fhitung (73,167) > Ftabel (3,11) 

Pengaruh   Konstanta  Koefisien 

Regersi  

R 

Square 

F 

hitung 

F tabel 

X1 Y 7,972 0,348 0,638 73,167 3,11 

X2 Y 1,274 
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dan nilai signifikansi 0,000< alpha 

0,05. Jadi hipotesis motivasi dan 

disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja perawat diterima. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Dari penjelasan tanggapan 

responden mengenai motivasi kerja 

pada Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru dinilai sudah 

“sangat baik”, artinya motivasi kerja 

yang pada Rumah Sakit Swasta 

lancang kuning Pekanbaru sudah 

memenuhi standarisasi yang 

diterapkan oleh pihak rumah sakit . 

namun dari aspek fsikologis, rasa 

aman, sosial, penghargaan, dan 

aktualisasi diri  sudah baik dirasa 

oleh perawat pada rumah sakit 

swasta lancang kuning pekanbaru. 

2. Dari penjelasan tanggapan 

responden disiplin kerja perawat 

pada Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru sudah dilakukan 

dengan “sangat baik” dan sudah 

tepat unuk dilaksanankan. Ini  

menujukkan pelaksanaan disiplin 

kerja yang baik dikalangan perawat 

rumah sakit swasta lancang kuning 

pekanbaru. Dengan baiknya 

pelaksanaan disiplin kerja dalam 

rumah sakit maka akan terciptanya 

rasa tanggungjawab yang besar dari 

diri perawat dan lebih disiplin dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. 

Namun dilihat dari dimensi 

kesadaran pribadi masih belum 

optimal untuk disiplin kerja yang 

diterapkan oleh Rumah Sakit Swasta 

Lancang Kuning Pekanbaru. 

3. Dari penjelasan tanggapan 

responden kinerja perawat  pada 

Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru sudah terlaksana 

dengan “sangt baik” dan sudah tepat 

unuk dilaksanakan. Ini menunjukan 

pelaksanaan kinerja karyawan 

dalam rumah sakit maka akan 

terciptanya keinginan untuk bekerja 

dengan baik dan memuaskan dalam 

diri  perawat. Dalam artian perawat 

akan lebih bersemangat dalam 

bekerja dan akan timbul rasa cinta 

pada pekerjaannya. Namun dilihat 

dari dimensi kualitas kerja masih 

belum optimal untuk kinerja yang 

diterapkan oleh Rumah Sakit Swasta 

Lancang Kuning Pekanbaru. 

4. Berdasarkan uji t menunjukkan 

bahwa pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan ada 

pengaruh yang signifikan antara 

variabel motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Rumah Sakit 

Swasta Lancang Kuning Pekanbaru, 

maka keputusan hipotesis 

penjelasan tersebut dapat diartikan 

bahwa semakin rumah sakit 

menciptakan motivasi kerja yang 

baik maka kinerja karyawan akan 

meningkat. 

5. Berdasarkan uji t menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh signifikan 

antara variabel disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada 

Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru, maka keputusan 

hipotesis penjelasan tersebut dapat 

diartikan bahwa semakin rumah 

sakit melaksanakan disiplin kerja 

yang baik maka kinerja karyawan 

akan meningkat. 

6. Hasil uji f menunjukkan bahwa 

motivasi kerja dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada pada Rumah Sakit 

Swasta Lancang Kuning Pekanbaru. 
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Hal ini berarti semakin optimal 

motivasi dan disiplin kerja perawat 

maka akan semakin tinggi pula 

tingkat kinerja karyawannya. 

Saran  

Berdasarkan hasi penelitian yang 

telah dikemukakan, maka penulis akan 

mengemukakan saran-saran sebagai 

bahan pertimbangan dan masukan bagi 

pihak rumah sakit swasta lancang 

kuning pekanbaru dimasa yang akan 

datang. Adapun saran dari penulis 

adalah sebagai berikut : 

1. Meskipun secara keseluruhan 

penerapan motivasi kerja dikategori 

“sangat baik” namun masih motivasi 

yang masih lemah diterapkan dalam 

Rumah Sakit Swasta Lancang 

Kuning Pekanbaru hal ini terlihat 

dari penerapan dimensi aktualisasi 

diri, dimana pada dimensi 

aktualisasi diri memiliki skor 

terendah dibandingkan dimensi 

lainnya. 

Untuk itu diharapkan pihak rumah 

sakit untuk kedepannya lebih 

meningkatkan lagi motivasi kerja 

yang telah dilaksanakan seperti 

memberikan arahan dan bimbingan 

dan arahan agar  perawat 

bersemangat dan mampu untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

2. Pada variabel disiplin kerja secara 

keseluruhan pelaksanaan disiplin 

kerja terkategori “sangat baik” 

namun masih ada pelaksanaan 

disiplin kerja yang kurang baik 

dalam rumah sakit swasta lancang 

kuning pekanbaru. Dilihat dari 

dimensi kesadaran pribadi dimana 

masih ada karyawan yang kurang 

baik untuk tingkat kesadaran pribadi 

dalam bekerja, dengan tidak 

disiplinnya perawat dalam bekerja 

tentu akan berdampak pada kinerja 

perawat itu sendiri secara tidak 

langsung juga akan berpengaruh 

pencapaian tujuan rumah sakit. 

Untuk mencapai hal tersebut 

sebaiknya pihak rumah sakit swasta 

lancang kuning pekanbaru 

memberikan sanksi dan sanksi 

tersebut berlaku untuk semua 

perawat yang kurang disiplin. 

3. Pada variabel kinerja karyawan 

secara keseluruhan pelaksanaan 

kinerja karyawan kerkategorikan 

“sangat baik” namun masih ada 

pelaksanaan kinerja perawat yang 

kurang baik dalam rumah sakit 

swasta lancang kuning pekanbaru. 

Dilihat dari dimensi kualitas kerja 

dimana masih ada perawat yang 

kurang mampu memaksimalkan 

kualitas dalam bekerja, dengan tidak 

adanya kualitas kerja akan 

berdampak pada kinerja perawat itu 

sendiri secara tidak langsung juga 

akan berpengaruh pada pencapaian 

tujuan rumah sakit. Untuk 

menanggapi hal tersebut sebaiknya 

rumah sakit swasta lancang kuning 

pekanbaru memberikan pelatihan 

dan seminar tentang kualitas kerja 

perawat dalam bekerja, sehingga 

perawat akan merasa termotivaasi 

untuk memberikan kualitas 

pelayanan terhadap pasien yang baik 

lagi. 

4. Secara parsial motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada rumah sakit swasta 

lancang kuning pekanbaru, untuk itu 

pihak rumah sakit perlu memberikan 

dan menciptakan lagi motivasi kerja 

terkhususnya untuk aspek kualitas 

kerja dimana dilihat pada hasil 
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penelitian penunjukkan total skor 

yang relative rendah dibandingkan 

dengan dimensi lainnya. Sebaiknya 

rumah sakit lebih memperhatikan 

kembali kemampuan yang dimiliki 

perawatnya, jika perawat masih 

belum mampu menghasilkan 

kualitas kerja maka adakanlah 

beberapa pelatihan untuk mampu 

melatih kemampuan perawat dalam 

bekerja. Hal ini juga pasti akan 

menguntungkan pihak rumah sakit, 

dimana rumah sakit akan memiliki 

perawat yang berkualitas dalam 

bekerja. 

5. Secara parsil disiplin kerja akan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada rumah sakit 

swasta lancang kuning pekanbaru, 

untuk itu perusahaan perlu 

memperhatikan kembali lagi disiplin 

kerjanya terkhususnya pada aspek 

kesadaran pribadi yang masih belum 

optimal terlaksanakan. Dengan 

meningkatnya kesadaran pribadi 

perawat tentu pekerjaan yang 

diberikan kepada perawat akan 

terselesaikan dengan baik dan cepat 

sesuai sengan target rumah sakit. 

6. Dari hasil penelitian secara simultan 

diketahui bahwa motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan mempunyai pengaruh 

yang signifikan. Untuk harapan 

kedepannya kinerja perawat lebih 

meningkat ada baiknya pihak rumah 

sakit swasta lancang kuning 

pekanbaru perlu memciptakan 

motivasi dengan meningkatnya rasa 

kebersamaan antar perawat agar 

terciptanya lingkungan kerja yang 

menyenangkan bagi perawat, 

memberikan standar kerja sesuai 

dengan kemampuan perawat, 

memberikan penghargaan pada 

perawat yang berprestasi dan selalu 

memberikan dukungan dan motivasi 

kepada perawat untuk selalu 

semangat dalam bekerja dan disiplin 

kerja yang sesuai dengan yang 

diharapkan oleh perawat dan kinerja 

yang akan lebih meningkat setiap 

tahunnya. 
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